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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of differentiated learning on student
learning outcomes in Pancasila Education in grade VII at SMP Negeri 26 Medan.
This study was conducted based on the low learning outcomes of students, as
indicated by the large number of students who did not meet the minimum passing
grade (KKM), as well as the learning process that was still dominated by
conventional methods without considering differences in learning styles, interests,
and readiness of students. This study used a quasi-experimental method with a
Pre-test-Post-test Control Group Design, involving 64 students consisting of class
VII-E as the experimental class and class VII-H as the control class. The
experimental class was given treatment in the form of differentiated learning that
accommodated the readiness, interests, and learning profiles of students, while
the control class was taught using conventional learning. The research instrument
was a learning outcome test administered before and after the treatment. The data
were analyzed using normality, homogeneity, Paired Sample T-Test, and
Independent Sample T-Test tests with the help of the SPSS 25 program. The
results showed a significant increase in the learning outcomes of the experimental
class, with the average score increasing from 70.72 to 84.91 after the
implementation of differentiated learning. Meanwhile, the control class only
experienced a small increase from 69.38 to 70.03, or 0.65 points. The Paired
Sample T-Test results showed Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05, indicating a
significant difference between the pretest and posttest scores in the experimental
class. The Independent Sample T-Test also produced a Sig. value of 0.000 < 0.05,
with a posttest average difference of 14.88 points between the two classes,
proving that differentiated learning has a significant effect on student learning
outcomes. It can be concluded that the application of differentiated learning is
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effective in improving Pancasila Education learning outcomes while creating an
adaptive and student-centered learning process.

Keywords: differentiated learning, civic education, learning outcomes, quasi-
experiment, independent curriculum

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran
berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas VII SMP Negeri 26 Medan. Berangkat dari rendahnya hasil
belajar siswa yang ditunjukkan oleh banyaknya peserta didik yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), serta proses pembelajaran yang
masih didominasi oleh metode konvensional tanpa mempertimbangkan perbedaan
gaya belajar, minat, dan kesiapan siswa. Penelitian ini menggunakan metode
kuasi eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design,
melibatkan 64 siswa yang terdiri dari kelas VII-E sebagai kelas eksperimen dan
kelas VII-H sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran berdiferensiasi yang mengakomodasi kesiapan, minat, dan profil
belajar siswa, sedangkan kelas kontrol diajar menggunakan pembelajaran
konvensional. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang diberikan
sebelum dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji normalitas,
homogenitas, Paired Sample T-Test, dan Independent Sample T-Test dengan
bantuan program SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada hasil belajar kelas eksperimen, dengan rata-rata nilai meningkat
dari 70,72 menjadi 84,91 setelah diterapkan pembelajaran berdiferensiasi.
Sementara itu, kelas kontrol hanya mengalami peningkatan kecil dari 69,38
menjadi 70,03 atau sebesar 0,65 poin. Hasil uji Paired Sample T-Test
menunjukkan Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, yang menandakan adanya perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Uji Independent
Sample T-Test juga menghasilkan nilai Sig. = 0,000 < 0,05, dengan selisih rata-
rata posttest sebesar 14,88 poin antara kedua kelas, yang membuktikan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi efektif
dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila sekaligus menciptakan
proses pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran berdiferensiasi, hasil belajar, pendidikan pancasila,
kuasi eksperimen, kurikulum merdeka

A.Pendahuluan suasana belajar  dan proses

Menurut (Sri  Yunita, 2022), pembelajaran agar siswa secara aktif
Pendidikan merupakan upaya yang dapat mengembangkan  potensi
dilakukan  dengan sadar dan dirinya untuk memiliki kekuatan
terencana dalam menciptakan spiritual keagamaan, pengendalian
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan yang

diperlukan  dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara. Menurut
(Kemendikbud, 2020), implementasi
kurikulum prototipe yang sedang
diterapkan pada 2500 sekolah
perintis di Indonesia telah berganti
menjadi “Kurikulum Merdeka” dan
penerapannya sudah dimulai pada
tahun ajaran 2022/2023. Kurikulum
merdeka lebih fleksibel dipergunakan
dibandingkan kurikulum K 13.
Menurut (Wahyuningsari et al.,
2022), pembelajaran berdiferensiasi
merupakan proses pembelajaran
yang memungkinkan siswa
mempelajari materi sesuai dengan
kemampuan, minat, dan kebutuhan
belajarnya sehingga mereka tidak
merasa frustrasi atau gagal dalam
kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran ini juga mendorong
peserta didik untuk mengeksplorasi
konsep secara mendalam,
menggunakan kemampuan yang
sesual, serta memberikan
kesempatan kepada peserta didik
yang telah menguasai materi untuk
berperan sebagai tutor sebaya guna

memperdalam  pemahaman  dan

membantu teman yang mengalami
kesulitan.

SMP Negeri 26 Medan ialah
salah satu lembaga pendidikan yang
berada pada naungan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Medan, satu satunya lembaga
pendidikan yang berdiri pada sekolah
menengah pertama yang di wilayah
kelurahan belawan sicanang. SMP
Negeri 26 Medan memiliki populasi
siswa yang beragam, baik asal segi
latar belakang budaya maupun
kemampuan akademis siswa.
Keberagaman inilah yang sebagai
kendala dalam proses pembelajaran
di SMP Negeri 26 Medan. Dari
mayoritas siswa menunjukkan
motivasi yang rendah, ini dapat dilihat
dari  kurangnya Kkesiapan saat
mengikuti  pelajaran dan tidak
menyelesaikan tugas dengan optimal.
Hai tersebut yang mengakibatkan
terjadinya hasil belajar siswa yang
kurang maksimal.

Maka perlu adanya suatu
pendekatan  yaitu  pembelajaran
berdiferensiasi agar dapat
diaplikasikan untuk mencapai hasil
belajar siswa yang maksimal pada
mata pelajaran pendidikan pancasila.

Oleh karena itu pendekatan ini dapat
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memicu kreativitas siswa dalam
mengembangkan kemampuan yang

dimiliki dirinya sendiri.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kuasi eksperimen dengan
desain  Pretest-Posttest  Control
Group Design, melibatkan 64 siswa
yang terdiri dari kelas VII-E sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII-H
sebagai  kelas  kontrol. Kelas

eksperimen  diberikan  perlakuan
berupa pembelajaran berdiferensiasi
yang mengakomodasi kesiapan,
minat, dan profil belajar siswa,
sedangkan kelas kontrol diajar
menggunakan pembelajaran
konvensional. Instrumen penelitian
berupa tes hasil belajar yang
diberikan sebelum dan sesudah
perlakuan. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas,
homogenitas, Paired Sample T-Test,
dan Independent Sample T-Test

dengan bantuan program SPSS 25.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh  penerapan

pembelajaran berdiferensiasi

terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila
di kelas VII SMP Negeri 26 Medan.
Penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil tahun pelajaran
2025/2026. Populasi penelitian terdiri
dari seluruh siswa kelas VII,
sampelnya melibatkan 64 siswa,
yang terdiri atas 32 siswa dari kelas
VII-E sebaai kelas eksperimen dan
32 siswa dari kelas VII-H sebagai
kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen
yang diajar menggunakan

pembelajaran  berdiferensiasi dan

kelas kontrol yang diajar
menggunakan pembelajaran
konvensional. Penelitian ini
menggunakan metode kuasi

eksperimen  (quasi  experimental
design) dengan desain Pretest-
Posttest Control Group Design, yang
memungkinkan peneliti
membandingkan hasil belajar antara
kedua kelompok sebelum dan
sesudah diberi perlakuan. Data yang
diperoleh dianalisis dengan bantuan

program SPSS versi 25.

Tabel 1 Deskripsi Hasil Belajar Siswa
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen

N Pretest Postest N-Gain

5 X S X S X S

5 3 21,2 6 274 042 0,25
6 5 1 7 5 3
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Kelas Kontrol

N Pretest Postest N-Gain

5 X S X S X S

5 3 212 6 274 042 0,25
6 5 1 7 5 3

Berdasarkan tabel di atas,
diketahui bahwa nilai rata-rata (mean)
hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan
sebesar 14.19 poin, dari 70.72 pada
saat pretest menjadi 84.91 pada saat
setelah

posttest diterapkannya

pembelajaran berdiferensiasi.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran yang

menyesuaikan dengan kesiapan,
minat, dan profil belajar siswa mampu
meningkatkan hasil belajar secara
signifikan.

Sementara itu, pada kelas
kontrol nilai rata-rata justru
mengalami peningkatan kecil, yaitu
dari 69.38 pada pretest menjadi
70.03 pada posttest. Peningkatan
sebesar 0.65 poin ini menunjukkan
bahwa pembelajaran konvensional
tetap memberikan perkembangan
hasil belajar, tetapi peningkatan
tersebut relatif kecil dan tidak
sebanding dengan peningkatan pada
kelas eksperimen.

Nilai simpangan baku

(standard deviation) pada kelas

eksperimen juga memberikan
informasi penting mengenai tingkat
keragaman nilai siswa. Simpangan
baku pada pretest sebesar 8.40
menunjukkan adanya variasi nilai
sekitar £8 poin dari rata-rata 70.72,
sedangkan simpangan baku posttest
sebesar 8.96 menunjukkan bahwa
keragaman nilai tetap stabil. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan
yang terjadi pada kelas eksperimen
bersifat merata, bukan hanya terjadi
pada sebagian siswa saja.

Pada kelas kontrol, nilai
simpangan baku dari 8.83 pada
pretest menjadi 8.90 pada posttest
menunjukkan bahwa tingkat
keragaman kemampuan siswa relatif
tetap. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran  konvensional tidak
memberikan perubahan signifikan

terhadap capaian hasil belajar secara

menyeluruh.
. Sig.
Variabe . Keteranga
II Kelas (Shapiro N 9
-Wilk)
Pretest Eksprc;:rlme 0.129 Normal
Posttest Eksprt]arlme 0.711 Normal
‘ Pretest H Kontrol H 0.522 H Normal
|Posttest| Kontrol || 0598 | Normal
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Berdasarkan hasil penelitian
terhadap dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol,
diperoleh bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi
memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila kelas VII SMP Negeri 26
Medan. Populasi penelitian terdiri dari
seluruh siswa kelas VII, sampelnya
melibatkan 64 siswa, yang terdiri atas
32 siswa dari kelas VII-E sebaai kelas
eksperimen dan 32 siswa dari kelas
VII-H sebagai kelas kontrol.

Dalam konteks pembelajaran
Pendidikan Pancasila, pendekatan
berdiferensiasi memiliki  relevansi
yang kuat dengan tujuan utama mata
pelajaran ini, yaitu menanamkan nilai-
nilai  kebangsaan, moral, dan
kemanusiaan (Jamaludin et al.,
2025). Melalui strategi ini, siswa tidak
hanya memahami nilai-nilai Pancasila
secara konseptual, tetapi juga
menerapkannya dalam sikap dan
perilaku nyata di kelas, seperti saling
menghormati dan bekerja sama
dalam keberagaman. Hal ini sejalan
dengan semangat Bhinneka Tunggal
lka, yang menekankan persatuan

dalam perbedaan, sebagaimana

dijelaskan dalam kajian teori bahwa
keberagaman merupakan kekayaan
bangsa yang harus dijaga dengan
sikap toleransi dan saling menghargai
(Khoirroni et al., 2023).

D. Kesimpulan
Pembelajaran berdiferensiasi
terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan
nilai rata-rata kelas eksperimen dari
70.72 pada pretest menjadi 84.91
pada posttest. Sebaliknya, kelas
kontrol yang mendapatkan
pembelajaran konvensional hanya
mengalami peningkatan sangat kecil
dari 69.38 menjadi 70.03 atau
sebesar 0.65 poin. Perbedaan
peningkatan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi jauh
lebih efektif

pembelajaran konvensional dalam

dibandingkan

meningkatkan hasil belajar siswa.
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